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Abstract  
The greening program at the SPF Technical Implementation Unit (UPT SPF) of Gunungsari 2 Public 
Elementary School involved teachers, students, and the Impactful Teaching Campus (Kampus Mengajar 
Berdampak) team from Makassar State University. The activity was carried out in two stages: cleaning the 
school environment and planting ornamental plants in a prepared area. The main objectives of this program 
were to foster students' environmental awareness, create a greener school area, and improve the comfort 
and health of the learning environment. Observations during the program revealed that students 
demonstrated high enthusiasm and increased environmental awareness through their direct involvement in 
caring for and maintaining the school's plants. Therefore, the greening activity was deemed effective in 
fostering environmental awareness in students from elementary school age. 
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Abstrak  
Program implementasi penghijauan di UPT SPF SD Negeri Gunungsari 2 dilaksanakan dengan melibatkan 
guru, siswa, serta tim Kampus Mengajar Berdampak Universitas Negeri Makassar. Kegiatan ini dilakukan 
dalam dua tahap, yaitu pembersihan lingkungan sekolah dan penanaman tanaman hias pada area yang telah 

disiapkan. Tujuan utama dari program ini adalah menumbuhkan kepedulian siswa terhadap lingkungan, 
menciptakan area sekolah yang lebih hijau, serta meningkatkan kenyamanan dan kesehatan lingkungan 
belajar. Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan, diperoleh bahwa siswa menunjukkan 
antusiasme tinggi dan mengalami peningkatan sikap peduli lingkungan melalui keterlibatan langsung dalam 
menjaga dan merawat tanaman di sekolah. Dengan demikian, kegiatan penghijauan dinilai efektif sebagai 
langkah pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa sejak usia sekolah dasar. 
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Pendahuluan 

Lingkungan sekolah merupakan ruang penting dalam proses pembelajaran dan 

pembentukan karakter peserta didik. Selain menjadi tempat berlangsungnya kegiatan akademik, 

sekolah juga berfungsi sebagai wadah pembiasaan perilaku positif yang mendukung tumbuh 

kembang anak secara menyeluruh. Salah satu aspek yang sering ditekankan dalam pendidikan 

lingkungan adalah penghijauan sekolah. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup (2019), 

penghijauan berperan dalam menciptakan lingkungan yang sehat, mengurangi polusi udara, dan 

menambah kenyamanan belajar siswa. 

Penghijauan di sekolah tidak hanya memberi manfaat secara ekologis, tetapi juga 

menumbuhkan kepedulian siswa terhadap alam. Hal ini selaras dengan pendapat Sukmawati 

(2021) yang menyatakan bahwa kegiatan penghijauan mampu membentuk karakter siswa agar 

lebih bertanggung jawab, disiplin, dan memiliki rasa cinta terhadap lingkungan. Melalui kegiatan 

ini, siswa belajar secara langsung mengenai pentingnya menjaga kelestarian alam melalui langkah 

sederhana seperti menanam dan merawat tanaman. 

UPT SPF SD Negeri Gunungsari 2 sebagai salah satu sekolah dasar memiliki peran strategis 

dalam mengimplementasikan program penghijauan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

bersih, hijau, dan nyaman. Sekolah ini menjadi tempat yang ideal untuk menanamkan kebiasaan 
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peduli lingkungan sejak dini karena siswa pada usia sekolah dasar berada pada tahap 

perkembangan yang sangat responsif terhadap pembiasaan positif. Implementasi penghijauan di 

sekolah mencakup berbagai kegiatan seperti penanaman pohon, pemeliharaan taman, 

pemanfaatan lahan kosong menjadi area hijau, serta edukasi dalam bentuk pembelajaran 

lingkungan hidup. Rahmawati (2020) menegaskan bahwa kegiatan penghijauan yang dilakukan 

secara terarah dan partisipatif terbukti meningkatkan kesadaran ekologis siswa serta kemampuan 

mereka menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. 

Selain bermanfaat bagi lingkungan, penghijauan sekolah juga berdampak langsung pada 

kesehatan siswa. Lingkungan sekolah yang hijau dapat mengurangi tingkat stres, memperbaiki 

kualitas udara, dan menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman. Udara yang lebih sejuk dan 

bersih membantu meningkatkan kemampuan konsentrasi siswa saat mengikuti pelajaran di kelas, 

sebagaimana dijelaskan dalam Pedoman Adiwiyata (KLHK, 2020). 

Pelaksanaan program penghijauan di UPT SPF SD Negeri Gunungsari 2 juga melibatkan 

seluruh warga sekolah termasuk guru, siswa, dan orang tua. Partisipasi kolektif ini membantu 

memperkuat budaya gotong royong dan kepedulian sosial. Melalui kegiatan bersama seperti kerja 

bakti, penyiraman tanaman, dan pembersihan area hijau, nilai kebersamaan dan kerja sama dapat 

terbentuk secara alami dalam diri peserta didik. Dalam konteks pendidikan karakter, penghijauan 

memiliki posisi penting karena siswa tidak hanya diperkenalkan dengan teori, tetapi juga praktik 

nyata yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis aksi seperti ini 

menjadi lebih mudah dipahami anak-anak dibandingkan penjelasan teoritis semata. Mereka melihat 

langsung dampaknya sehingga dorongan untuk menjaga lingkungan tumbuh secara alami. 

Melalui implementasi penghijauan di lingkungan sekolah, UPT SPF SD Negeri Gunungsari 2 

diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang sehat, asri, dan mendukung proses pendidikan 

secara optimal. Lebih jauh lagi, program ini diharapkan dapat menjadi fondasi penting dalam 

membentuk generasi muda yang cinta lingkungan dan siap berperan aktif dalam menjaga 

kelestarian alam di masa depan. Dengan pendekatan yang terencana, terstruktur, dan melibatkan 

semua pihak, penghijauan sekolah dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi siswa maupun 

lingkungan sekitar. 

Metode 

Kegiatan penghijauan di sekolah UPT SPF SD NEGERI GUNUNGSARI II memiliki beberapa metode 

dalam pelaksanaaanya,yaitu: 

1. Observasi 

Program penghijauan dilaksanakan pada  minggu ke 4 bulan agustus yaitu tanggal 20 

agustus 2025.program penghijauan ini dilaksanakan di sekolah UPT SPF SD NEGERI 

GUNUNGSARI II dengan melibatkan guru dan tim kampus mengajar berdampak.Program 

ini bertujuan untuk membentuk karakter peduli lingkungan terhadap siswa/i. 

2. Wawancara 

Melakukan pertemuan dengan kepala sekolah dan perwakilan guru untuk membahas 

kegiatan dan mencari jadwal pelaksanaan.sebelum melakukan penghijauan,dilaksanakan 

pembersihan di sekolah yang akan menjadi tempat untuk dijalankannya program 

penghijauan. 

3. Dokumentasi 

Melakukan dokumentasi pada saat kegiatan dan diharapkan menjadi rencana kerja sekolah 

terkait lingkungan. 
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Gambar 1 Tim program kerja MBKM Universitas Negeri Makassar melakukan pertemuan dengan 

pihak sekolah 

Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan kegiatan “Implementasi Penghijauan di UPT SPF SD NEGERI GUNUNGSARI II” 

dilakukan dengan 2 tahap,yang pertama melaksanakan kegiatan pembersihan area sekolah dan 

yang kedua melakukan kegiatan penghijauan yang melibatkan guru dan tim kampus mengajar 

berdampak. 
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Gambar 2 dokumentasi Pribadi 

Setelah melakukan kegiatan pembersihan,tim kampus mengajar berdampak menanamkan 

bunga di area yang telah dibersihkan.pihak sekolah telah menyediakan tempat dsn bunga yang 

akan ditanami sehingga siswa tidak terbebani.perlu diketahui bahwa kegiatan penghijauan ini 

memiliki lahan atau area yang terbatas di sekolah sehingga proses penanaman hanya dilakukan di 

belakang kelas. Melalui program penghijauan yang dilaksanakan oleh tim kampus mengajar 

berdampak dari Universitas Negeri Makassar dapat meningkatkan kepedulian siswa terhadap 

lingkungan secara berkelanjutan.Peduli terhadap lingkungan berati ikut melestarikan lingkungan 

hidup dengan sebaik-baiknya,bisa dengan cara memelihara,mengelola,memulihkan serta menjaga 

lingkungan hidup.Kegiatan penghijauan dilakukan di UPT SPF SD NEGERI GUNUNGSARI 2 dapat 

meningkatkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan sekitar. 

Kesimpulan  

Program Implementasi Penghijauan di UPT SPF SD Negeri Gunungsari 2 merupakan 

langkah strategis dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih bersih, asri, dan sehat. 

Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai pentingnya menjaga dan 

melestarikan lingkungan di sekitar mereka. Melalui kegiatan pembersihan dan penanaman 

tanaman hias, siswa dilibatkan secara aktif pada setiap prosesnya. 

Pelaksanaan penghijauan terbukti dapat meningkatkan kepedulian siswa terhadap 

lingkungan. Siswa belajar memahami bahwa menjaga kelestarian lingkungan bukan hanya 

tanggung jawab orang dewasa, tetapi juga tugas mereka sebagai generasi muda. Nilai-nilai peduli 

lingkungan, tanggung jawab, serta gotong royong berkembang melalui kegiatan ini. 
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Keterlibatan guru, siswa, dan tim Kampus Mengajar Berdampak menjadikan kegiatan 

penghijauan sebagai bentuk kolaborasi yang baik di lingkungan sekolah. Sinergi yang terjalin 

mampu menciptakan suasana sekolah yang mendukung terwujudnya budaya peduli lingkungan 

secara berkelanjutan. Selain itu, penghijauan juga memberikan manfaat fisik, psikologis, dan 

estetika bagi seluruh warga sekolah. 

Secara keseluruhan, kegiatan penghijauan ini memberikan dampak positif dalam 

membentuk karakter siswa yang cinta lingkungan serta mendukung terwujudnya sekolah yang 

ramah lingkungan. Meskipun memiliki keterbatasan lahan, implementasi yang dilakukan tetap 

memberikan perubahan nyata dalam menjaga kualitas lingkungan sekolah. 
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